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Background: Club Faster Sepatu Roda Sidoarjo memiliki peran vital dalam 

mengembangkan bakat atlet sepatu roda di kalangan anak-anak dan remaja usia 6-17 

tahun. Dengan 29 anggota yang terbagi menjadi pemula, standar, dan speed, klub ini 

menjadi tempat utama bagi penggemar olahraga sepatu roda di Sidoarjo. Namun, 

risiko cedera tetap menjadi tantangan besar yang dapat menghambat perkembangan 

atlet muda. Kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan pencegahan cedera di 

kalangan wali atlet memperburuk situasi ini. Pengabdian masyarakat ini adalah 

peningkatan kesadaran wali atlet tentang pencegahan cedera olahraga dengan metode 

PRICE (Protection, Rest, Ice, Compression, Elevation) dan HARM (Heat, Alcohol, 

Running, Massage) serta melakukan screening  bakat atlet sepatu roda melalui 

pengukuran antropometri. Metode: Program ini menggunakan metode Community 

Development, dengan melibatkan anggota klub, wali atlet, dan para atlet sebagai subjek 

aktif. Dari total 29 atlet yang terdaftar di Club Faster Sidoarjo, mayoritas atau lebih dari 

setengahnya adalah atlet dalam rentang usia 6-10 tahun. Hasil: Mayoritas atlet (80%) 

adalah perempuan, dan 83% memiliki tekanan darah normal. Kesimpulan: Program ini 

berhasil meningkatkan kesadaran akan pencegahan cedera dan membantu 

mengidentifikasi potensi bakat atlet, yang diharapkan dapat mengoptimalkan 

kemampuan dan kesehatan mereka. 
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Background: Club Faster Roller Skates Sidoarjo plays a vital role in developing the 

talents of rollerskating athletes among children and teenagers aged 6-17 years. With 28 

members divided into beginner, standard, and speed, the club is the go-to place for 

rollerblading enthusiasts in Sidoarjo. However, the lack of knowledge and awareness of 

injury prevention among athletes' guardians is a big challenge in exacerbating this 

situation. This community service is an increase in awareness of athlete guardians 

about the prevention of sports injuries with the PRICE (Protection, Rest, Ice, 

Compression, Elevation) and HARM (Heat, Alcohol, Running, Massage) methods and 

screening  the talents of rollerskating athletes through anthropometric measurements. 

Methods: The program uses the Community Development method, involving club 

members, athlete guardians, and athletes as active subjects. Of the total 29 athletes 

registered in Club Faster Sidoarjo, the majority, or more than half, are athletes aged 6-

10. Results: The majority of athletes (80%) are female, and 83% have normal blood 

pressure. Conclusions: This program successfully increased awareness of injury 

prevention and helped identify the potential talents of the athletes, which is expected to 

optimize their abilities and health. 
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PENDAHULUAN 

Club Faster Sepatu Roda Sidoarjo memiliki peran vital dalam mengembangkan bakat atlet 

sepatu roda di kalangan anak-anak dan remaja usia 5-17 tahun. Dengan 29 anggota atlet yang 

terbagi menjadi pemula, standar, dan speed, klub ini menjadi tempat utama bagi para penggemar 

olahraga sepatu roda di Sidoarjo. Meski demikian, klub ini juga menghadapi sejumlah tantangan, 

terutama terkait dengan keterbatasan penilaian fisik atlet dan kebutuhan akan tim konsultan 

kesehatan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat dianggap sebagai solusi yang tepat 

untuk memberikan kontribusi positif kepada Club Faster Inline Skate Sidoarjo. 

Tujuan utama kegiatan pengabdian masyarakat ini mencakup Indikator Kinerja Utama 

(IKU) 2, 3, dan 5. Mahasiswa diharapkan mendapatkan pengalaman di luar kampus, dosen terlibat 

aktif di lapangan untuk mendukung pengembangan klub olahraga, hasil kinerja dosen langsung 

bermanfaat bagi masyarakat dan klub, serta menciptakan dampak positif yang lebih luas dengan 

mendapatkan pengakuan internasional.  

Fokus utama kegiatan ini adalah pencegahan cedera olahraga (Fa’Ot & Mukarromah, 2022) 

dengan pendekatan PRICE (Protection, Rest, Ice, Compression, Elevation) dan HARM (Heat, 

Alcohol, Running, Massage) untuk wali atlet. Pendekatan ini mencakup langkah-langkah 

perlindungan, istirahat, kompresi, dan elevasi, disertai dengan screening  antropometri atlet sepatu 

roda (“Progression Models in Resistance Training for Healthy Adults,” 2009). Melibatkan diskusi, 

tanya jawab, dan praktik langsung, kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan kualitas dan 

keamanan latihan sepatu roda, sekaligus memberikan dampak positif pada kesehatan fisik dan 

mental para atlet (Nanda Aghni Ridwan et al., 2023).  

Kegiatan ini sejalan dengan Sustainable Development Goals (SDGs) No. 3 dan 4. Pada SDGs 

No. 3, kegiatan ini berfokus pada peningkatan kualitas kehidupan berbasis pendidikan dan 

dakwah Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK). Pada SDGs No. 4, kegiatan ini mendukung 

pengembangan potensi masyarakat berbasis inovasi kesehatan, sains, dan teknologi tepat guna. 

(Bambang Priyonoadi, 2016). Dengan demikian, melalui kolaborasi antara akademisi, praktisi 

kesehatan, dan komunitas olahraga, diharapkan kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya 

memberikan manfaat langsung bagi Club Faster Inline Skate Sidoarjo, tetapi juga mendukung 

tujuan pembangunan berkelanjutan secara keseluruhan (Ramachandran et al., 2021). Harapannya, 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan positif atlet muda di bidang sepatu roda dapat 

tercipta melalui upaya bersama ini (Filipa et al., 2010). 

METODE PELAKSANAAN 

Program pengabdian masyarakat ini menggunakan metode Community Development untuk 

mengembangkan dan mengimplementasikan kegiatan edukasi pencegahan cedera dan screening 

bakat atlet sepatu roda. Metode ini berfokus pada pemberdayaan komunitas dengan melibatkan 

anggota klub, wali atlet, dan para atlet sebagai subjek aktif dalam seluruh proses. Berikut adalah 

tahapan utama dalam metode pengabdian masyarakat ini: 
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data distribusi atlet sepatu roda di Club Faster Sidoarjo berdasarkan usia dapat diuraikan 

sebagai berikut Berikut adalah tabel yang merepresentasikan distribusi atlet berdasarkan kategori 

usia: 

Tabel 1. Atlet berdasrkan kategori usia 

Kategori Usia Jumlah Atlet Persentase 

6-10 tahun 17 59% 

Di atas 10 tahun 12 41% 

Total 29 100% 

Tabel 1 ini menunjukkan bahwa dari total 29 atlet, 17 orang berada dalam kategori usia 6-10 

tahun, dan 12 orang berada dalam kategori usia di atas 10 tahun.  

Melihat data yang tertera dalam Gambar 2, tampak dari total 29 atlet yang terdaftar di Club 

Faster Sidoarjo, mayoritas atau lebih dari setengahnya adalah atlet yang berada dalam rentang 

usia 6-10 tahun. Sedangkan sisanya, yaitu atlet yang berusia lebih dari 10 tahun, jumlahnya lebih 

sedikit yaitu 41%. 
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Gambar 2. Frekuensi atlet inline skate Club Faster Sidoarjo 

Melihat data yang tertera dalam Gambar 3, terlihat total 29 atlet yang terdaftar di Club 

Faster Sidoarjo, mayoritas atau hampir 80% adalah perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa 

perempuan mendominasi keanggotaan di klub ini, dengan jumlah yang jauh lebih banyak 

dibandingkan dengan laki-laki. 

 
Gambar 3. Jenis kelamin atlet Sepatu roda Faster Sidoarjo 

Melihat data yang tertera dalam Gambar 4 terlihat mayoritas atlet (83%) memiliki tekanan 

darah yang normal, menunjukkan bahwa sebagian besar atlet berada dalam kondisi yang baik 

dalam hal tekanan darah (Schedler et al., 2022). Namun, terdapat 17% atlet yang memiliki tekanan 

darah tidak normal, yang mungkin memerlukan perhatian lebih lanjut untuk memastikan 

kesehatan optimal mereka (Harry-Leite et al., 2022). Sebagian besar atlet (86%) memiliki heart rate 

yang normal, menunjukkan bahwa mereka dalam kondisi fisik yang baik (Radman et al., n.d.). 

Hanya 14% atlet yang memiliki heart rate tidak normal, yang mungkin memerlukan evaluasi atau 

pemantauan tambahan (Franjoine et al., 2003). 
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Gambar 4. Vital Sign Atlet Sepatu roda Faster Sidoarjo 

Gambar 5. menunjukan Flyer ini dirancang untuk memberikan informasi praktis kepada 

wali atlet sepatu roda tentang pentingnya pencegahan cedera menggunakan metode PRICE 

(Protection, Rest, Ice, Compression, Elevation) dan HARM (Heat, Alcohol, Running, Massage) 

(Konings et al., 2015). Tujuannya adalah untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran wali 

atlet dalam menjaga kesehatan dan performa atlet sepatu roda di Club Faster Sepatu Roda 

Sidoarjo. 

 
Gambar 5. Flyer Edukasi untuk Wali atlet Sepatu roda metode PRICE dan HARM 

Gambar 6. menunjukan kegiatan edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman wali atlet sepatu roda tentang metode pencegahan cedera, dengan fokus pada 

penerapan metode PRICE dan HARM (Amrullah et al., n.d.). Acara ini diadakan di GOR Delta 

Sidoarjo pada tanggal 7 Mei 2024, dan melibatkan sesi presentasi, demonstrasi praktis, serta 

diskusi interaktif antara wali atlet dan tim pengabdian masyarakat. 
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Gambar 6. Kegiatan Edukasi mencegah cedera bersama wali atlet 

KESIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat ini sukses menggunakan metode Community 

Development (Han et al., 2016) untuk edukasi pencegahan cedera dan screening  bakat di Club 

Faster Sepatu Roda Sidoarjo. Melalui identifikasi kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, serta 

monitoring dan evaluasi, program ini meningkatkan pemahaman wali atlet dan atlet tentang 

pencegahan cedera dan membantu mengembangkan potensi bakat atlet (Winter et al., 2022). 

Pengukuran antropometri memberikan data penting untuk program latihan yang sesuai dengan 

kebutuhan individu (Universitas Muhammadiyah Sidoarjo & Arti, 2023). Secara keseluruhan, 

program ini berdampak positif pada kualitas dan keamanan latihan sepatu roda, serta mendukung 

tujuan pembangunan berkelanjutan. 
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